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This study discusses the innovation of artificial intelligence (Al) in  Received : January 2025
language learning, highlighting theoretical aspects and its Revised: February 2025
application in educational settings. This study uses a descriptive Accepted : March 2025
qualitative approach by reviewing various literature sources and

analyzing the implementation of Al technology in language

learning. The results of the study indicate that Al plays a significant

role in increasing learning efficiency through personalization of Keywords

materials, automatic analysis of language errors, and chatbot- kecerdasan buatan,
based interactions and virtual assistants. In addition, Al allows for pembelajaran bahasa, inovasi
faster and more adaptive feedback to individual student needs, teknologi, chatbot, personalisasi
thus supporting a more effective learning process. However, belajar.

challenges such as limitations in understanding cultural contexts,

lack of emotional interaction, and dependence on available data

are still major obstacles in the application of Al in this field.

Therefore, the use of Al in language learning needs to be

accompanied by appropriate pedagogical strategies in order to

provide optimal benefits for learners.
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INTRODUCTION

Generative Al memiliki potensi besar untuk memberdayakan pembelajaran
bahasa dengan menghubungkan teori dan praktik, mempercepat belajar, dan
meningkatkan kreativitas. Akan tetapi, penggunaannya harus bijak agar tidak memicu
ketergantungan, tetap menanamkan nilai humanis dan kepekaan budaya(Moch Zainal
Arifin Hasan & Muhammad Rizal Ansori, 2024; Pujilestari Santi, 2023). Hal ini
dikarenakan teknologi, meskipun canggih, tidak dapat sepenuhnya menggantikan
peran interaksi manusia yang membangun empati, nilai-nilai moral, dan pemahaman
mendalam(Nasaruddin et al., 2024). Generative Al hanya alat, sementara esensi
pembelajaran sejati terletak pada pengembangan karakter dan kemampuan berpikir
kritis yang dipupuk melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dapat dilihat pada studi
yang dilakukan oleh (Istianah et al., 2023) , meneliti penggunaan Generative Al dalam
pembelajaran bahasa di kelas multicultural yang menunjukkan bahwa meskipun
Generative Al mampu meningkatkan kemampuan tata bahasa dan kosa kata siswa,
siswa yang terlalu bergantung pada teknologi cenderung mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi secara emosional dan memahami konteks budaya saat berinteraksi
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dengan penutur asli(Deak et al., 2022). Dengan demikian, integrasi Generative Al dalam
pembelajaran bahasa harus diarahkan untuk memperkaya pengalaman belajar tanpa
menggantikan nilai-nilai fundamental yang hanya dapat dibangun melalui interaksi
manusia.

Penelitian mengenai memberdayakan pembelajaran bahasa melalui Al generatif
yang menghubungkan teori dengan aplikasi praktis. (Gleneagles et al., 2024) menyoroti
efektivitas teknologi Al dalam meningkatkan penguasaan kosa kata. Penelitian ini
menemukan bahwa Al dapat membantu siswa memahami konteks kata secara lebih
efisien, meskipun masih menghadapi tantangan dalam mendorong interaksi autentik
dan keterampilan komunikasi emosional. Selanjutnya, (Rivki et al., 2024)
mengeksplorasi bagaimana kolaborasi antara pendidik dan Al dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih seimbang yang mana Al digunakan sebagai alat
pendukung pengajaran manusia, mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkaya pengalaman belajar mereka secara mendalam. Kebaruan dari penelitian
ini terletak pada integrasinya terhadap hasil-hasil penelitian di atas dengan fokus pada
penggunaan Generative Al sebagai alat yang tidak hanya meningkatkan aspek teknis
seperti penguasaan kosa kata, tetapi juga memperkuat kreativitas siswa serta
keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran bahasa. Dengan menghubungkan teori
dan praktik secara langsung, penelitian ini menawarkan pendekatan holistik yang lebih
inovatif dan relevan di era pembelajaran digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran Generative Al dalam merevolusi
pembelajaran bahasa, dengan fokus pada bagaimana teknologi ini dapat mengatasi
keterbatasan pendekatan konvensional. Dalam konteks ini, Generative Al tidak hanya
dilihat sebagai alat untuk mempercepat pembelajaran teknis, tetapi juga sebagai
inovasi yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kreatif, dan
relevan. Penelitian ini menekankan pentingnya menghubungkan teori pembelajaran
bahasa dengan aplikasi praktis, sehingga teknologi dapat digunakan secara strategis
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa(Lutfiani et al.,, 2022; Rasiman, 2023).
Dengan kemampuan Generative Al untuk menghasilkan konten berbasis data secara
dinamis, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana teknologi dapat
memberikan solusi personal dan meningkatkan pemahaman lintas budaya yang sering
kali kurang tersentuh dalam metode pembelajaran tradisional(Munawwaroh & Adeoye,
2024).

Argumen utama penelitian ini adalah bahwa Generative Al memiliki potensi
untuk memperluas cakupan pembelajaran, menjadikannya lebih inklusif dan adaptif
terhadap kebutuhan global yang beragam. Teknologi ini dapat merespons kebutuhan
unik setiap pembelajar dengan menghadirkan materi yang relevan secara konteks,
memperkuat motivasi belajar, dan mendorong partisipasi aktif(Boiliu & Messakh, 2024;
Munawwaroh & Putri, 2024) Selain itu, Generative Al membuka peluang bagi pendidik
untuk mengintegrasikan elemen budaya, komunikasi lintas bahasa, dan kreativitas,
sehingga proses belajar tidak hanya berpusat pada pengetahuan teknis, tetapi juga
pada keterampilan yang relevan di era globalisasi(Eliza et al., 2022). Penelitian ini
berharap dapat menjadi panduan bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan
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Generative Al sebagai sarana untuk mendesain pembelajaran bahasa yang lebih
humanis, reflektif, dan terintegrasi dengan kebutuhan abad ke-21.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana
penerapan Generative Al dalam pembelajaran bahasa dapat menghubungkan teori
dengan praktik, sekaligus mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi
selama proses implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Metode ini dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk
mengeksplorasi fenomena yang kompleks secara mendalam, terutama dalam konteks
penggunaan teknologi mutakhir seperti Generative Al dalam pendidikan bahasa.
Peneliti menganalisis bagaimana teknologi ini membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal, adaptif, dan kreatif, sekaligus mengidentifikasi hambatan
seperti kendala teknis, kesiapan pengguna, dan tantangan etis. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait.

Partisipan dipilih dengan menggunakan teknik purposive, yaitu penentuan yang
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Alasan digunakannya teknik ini
adalah peneliti membutuhkan data berupa informasi yang hanya bisa didapat dari
informan yang pastinya memiliki pengetahuan lebih tentang data yang hendak peneliti
dapatkan, sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan harapan serta relevan
dengan judul yang telah ditentukan. Penelitian ini melibatkan 10 partisipan dari
Lembaga Pendidikan MAN 1 Probolinggo, yang terdiri dari Kepala Madrasah, Waka
Kurikulum, Waka Sarpras, Guru Kelas, dan Siswa. Di antara informan memiliki latar
belakang jabatan, pendidikan, dan gender yang berbeda, sehingga diharapkan dapat
memberikan informasi yang akurat tentang tema penelitian. Peserta terpilih
memenuhi kriteria tertentu, yaitu mereka sudah mengenal bagaimana Al dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, mengoptimalkan pengalaman belajar, dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif di tingkat global.

Tabel 1. Informan penelitian

Py Jenis
Informan Pendidikan Kelamin

S1 S2 L P

Jumlah Materi

Cepal kebijakanghlkJsus

epala ang mendukun

I\/Ia%rasah ! 1 ! yerr%belajaran &

erbasis generative ai

Waka 1 1 1 penerapan terhadap

Kurikulum penggunaan ai
implementasi

Guru Kelas 3 2 1 3 generative ai dalam
pembelajaran harian
potensi dan batasan

Operator IT 1 1 1 generative ai dalam
pembelajaran bahasa
pengalaman

Siswa - - 2 2 4 menggunakan

generative ai untuk
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belajar bahasa
Total 5 1 6 4 10 -

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan analisis dokumentasi. Wawancara mendalam dengan format semi-
terstruktur dipilih untuk mengeksplorasi secara rinci persepsi dan pengalaman individu
tentang memberdayakan pembelajaran bahasa melalui Al generative. Setiap sesi
wawancara direncanakan berlangsung antara 30-60 menit dan direkam menggunakan
perangkat lunak seperti Voice Recorder atau Zoom recording. Observasi partisipatif
dilakukan di kelas yang menerapkan Al, memungkinkan peneliti mengamati
pembelajaran bahasa melalui Al generatif yang menghubungkan teori dengan aplikasi
praktis. Selain itu, metode dokumentasi ini memperkaya data dengan menyediakan
wawasan tambahan mengenai tujuan, struktur, dan dampak jangka panjang dari Al di
lingkungan pendidikan, sekaligus mengidentifikasi praktik terbaik untuk
pengintegrasian Al secara berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tiga tahap dari Milles &
Huberman, And Saldana, yaitu pertama, Reduksi Data. Pada tahap ini, data
dikategorikan, diarahkan, diperjelas, diatur, dan data yang tidak relevan dihilangkan.
Proses inimembantu dalam menyederhanakan dan memfokuskan data yang diperoleh
sehingga lebih mudah untuk dianalisis. Kedua, Penyajian Data. Data yang telah
direduksi kemudian disajikan dalam berbagai bentuk seperti matriks, grafik, bagan, dan
jaringan. Penyajian ini bertujuan untuk memvisualisasikan data sehingga memudahkan
pemahaman dan analisis lebih lanjut, dan ketiga, Penarikan Kesimpulan. Berdasarkan
data yang telah disajikan, peneliti membuat kesimpulan. Proses ini melibatkan
penafsiran data dan menghasilkan gagasan atau pemahaman baru yang belum ada
sebelumnya, memberikan kontribusi terhadap pengetahuan atau teori yang sedang
diteliti.

RESULT AND DISCUSSION

Dalam konteks pembelajaran bahasa yang diberdayakan oleh Generative Al,
pengembangan kurikulum yang mendalam dan inovatif sangat penting untuk
memastikan teknologi digunakan secara efektif. Pengajaran yang berbasis pada Al
memungkinkan penyediaan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa,
namun untuk mencapainya, dukungan terhadap pengembangan keterampilan digital
dan pedagogi bagi pengajar menjadi hal yang tak terelakkan. Penerapan Al dalam
pembelajaran bahasa diharapkan dapat menciptakan pengalaman yang lebih interaktif
dan memungkinkan siswa belajar melalui konteks yang lebih hidup dan relevan. Selain
itu, kolaborasi antara teknologi dan manusia harus terjaga, dengan Al yang berfungsi
sebagai pelengkap proses pengajaran, bukan pengganti, guna memastikan pendidikan
tetap berfokus pada pengembangan kemampuan komunikasi lintas budaya, pemikiran
kritis, dan nilai-nilai sosial. Pembahasan ini akan mengulas bagaimana Al dapat
memfasilitasi pembelajaran bahasa yang lebih terjangkau dan merata sambil
mempertahankan esensi pengajaran manusiawi.

Pemberdayaan Proses Pembelajaran
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Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan teknologi Al dalam pendidikan
memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan proses pembelajaran. Dengan
adanya sistem pembelajaran yang berbasis kecerdasan buatan, siswa memperoleh
akses terhadap materi yang lebih interaktif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu mereka. Dalam praktiknya, teknologi Al membantu meningkatkan partisipasi
aktif siswa dalam kelas melalui fitur-fitur adaptif yang mampu menyesuaikan tingkat
kesulitan materi dengan kemampuan masing-masing siswa. Sebagaimana disampaikan
oleh seorang pendidik, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih
mandiri sambil tetap mendapatkan arahan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Data yang dikumpulkan selama analisis menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan
platform pembelajaran berbasis Al lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas
akademik mereka dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan metode
konvensional.

Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga
memberdayakan siswa untuk mengambil peran lebih aktif dalam proses belajar
mereka. Melalui algoritma yang dapat menyesuaikan materi secara dinamis, siswa
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep-konsep baru sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri, tanpa tekanan dari sistem pembelajaran yang seragam.
Peningkatan kemandirian ini berdampak pada meningkatnya motivasi intrinsik siswa
dalam belajar, yang pada akhirnya mendorong pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi yang diajarkan(Nasution et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan Al sebagai alat bantu pembelajaran tidak hanya mempercepat
transfer pengetahuan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif
dan adaptif terhadap keberagaman kemampuan siswa(Mesiono et al., 2024; Sucipto et
al., 2023). Untuk itu, implementasi lebih lanjut diperlukan agar teknologi ini dapat lebih
terintegrasi dengan sistem pembelajaran yang telah ada guna mengoptimalkan potensi
pendidikan di era digital(Ului, 2023).

Konektivitas antara Teori dan Praktik

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dengan memberikan pengalaman
belajar yang lebih aplikatif dan kontekstual. Dengan adanya sistem berbasis Al, siswa
tidak hanya memahami konsep teoretis secara abstrak, tetapi juga dapat langsung
menerapkannya dalam simulasi interaktif atau studi kasus berbasis teknologi. Seorang
pendidik menyampaikan bahwa pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan situasi nyata, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka secara lebih mendalam. Dari data yang diperoleh
selama analisis, ditemukan bahwa siswa yang menggunakan platform Al dalam
pembelajaran lebih cepat menguasai keterampilan praktis dibandingkan dengan
mereka yang hanya mengandalkan metode konvensional.

Berikut adalah perbandingan efektivitas metode tradisional dengan metode
berbasis Al dalam menghubungkan teori dengan praktik:
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Aspek Metode Konvensional Metode Berbasis Al
Pembelajaran

Pemahaman Bersifat abstrak, Lebih konkret dengan aplikasi
Konsep cenderung teoritis langsung
Interaksi Siswa Terbatas pada diskusi Lebih aktif melalui simulasi
kelas interaktif
Ketersediaan Tidak langsung, Real-time, memungkinkan
Umpan Balik menunggu evaluasi guru perbaikan segera
Kecepatan Bergantung pada Dapat disesuaikan dengan
Pembelajaran metode penyampaian kecepatan siswa
guru
Penerapan dalam  Sering kali kurang Lebih kontekstual dengan
Dunia Nyata relevan dengan praktik  studi kasus berbasis data

Pernyataan informan dan hasil observasi di atas menunjukkan bahwa
penerapan Al dalam pembelajaran membantu siswa menghubungkan konsep teoritis
dengan situasi praktis secara lebih efektif. Dengan adanya teknologi yang dapat
memberikan simulasi dan umpan balik real-time, siswa tidak hanya belajar secara pasif,
tetapi juga berpartisipasi aktif dalam mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan dunia nyata(Ardiyanti et al.,, 2024; Rini et al., 2023). Selain itu, model
pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah berbasis data yang dihadapi dalam simulasi(Rini et al., 2023).
Oleh karena itu, integrasi lebih lanjut antara Al dan metode pembelajaran tradisional
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa serta meningkatkan relevansi
pendidikan dengan tuntutan dunia profesional(Muhith et al., 2023).

Peningkatan Motivasi

Penerapan teknologi Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi
siswa secara signifikan. Dengan adanya sistem berbasis Al yang menyediakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif, siswa lebih terdorong untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu keunggulan utama dari
penggunaan Al adalah kemampuannya untuk menyesuaikan materi pembelajaran
dengan kebutuhan individu, sehingga siswa merasa lebih dihargai dan mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih personal. Seorang pendidik menyampaikan bahwa
“teknologi ini memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga
mereka tetap termotivasi untuk belajar tanpa merasa terbebani.” Dari data yang
dikumpulkan melalui berbagai sumber, ditemukan bahwa siswa yang belajar dengan
platform berbasis Al menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kelas serta
ketertarikan yang lebih besar terhadap materi pelajaran.

Hasil dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran berdampak langsung terhadap keterlibatan siswa. Berikut adalah
beberapa temuan yang mendukung peningkatan motivasi dalam pembelajaran
berbasis Al:

Analisis Log Aktivitas Siswa: Data dari platform pembelajaran berbasis Al
menunjukkan bahwa siswa lebih sering mengakses materi pembelajaran secara
mandiri di luar jam sekolah, yang mengindikasikan adanya peningkatan inisiatif belajar.
Pencapaian Level dalam Simulasi Interaktif: Siswa lebih terdorong untuk
menyelesaikan modul pembelajaran karena adanya fitur gamifikasi seperti pencapaian

38 Spectrum: Journal of Education, Vol. 01 No. 01 (2025) : 33-42



level dan pemberian lencana digital sebagai bentuk apresiasi.

Hasil Kuisioner Kepuasan Belajar: Mayoritas siswa melaporkan bahwa pembelajaran
berbasis Al lebih menarik dibandingkan dengan metode konvensional karena
memberikan umpan balik instan dan materiyang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

Durasi Waktu Interaksi dengan Materi: Dari analisis penggunaan platform,
ditemukan bahwa siswa menghabiskan lebih banyak waktu untuk berlatih
keterampilan tertentu saat diberikan akses ke fitur pembelajaran adaptif berbasis Al.

Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa teknologi Al memainkan peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Implementasi sistem
berbasis Al memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik,
dinamis, dan interaktif, sehingga siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan akademik. Salah satu faktor utama yang mendukung peningkatan
motivasi ini adalah personalisasi materi pembelajaran. Dengan adanya teknologi Al,
siswa dapat mengakses materiyang sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan
mereka secara individual. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar dengan ritme
yang lebih fleksibel tanpa harus merasa terbebani oleh kurikulum yang terlalu kaku.
Selain itu, pendekatan adaptif dalam pembelajaran berbasis Al membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar secara lebih efektif, sehingga mereka merasa lebih percaya
diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Selain personalisasi, fitur umpan balik real-time yang tersedia dalam platform
berbasis Al juga memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa. Dengan adanya
umpan balik instan, siswa dapat langsung mengetahui kesalahan mereka dan segera
memperbaikinya tanpa harus menunggu koreksi dari guru(Gleneagles et al., 2024). Hal
ini tidak hanya mempercepat proses pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan
ketahanan belajar mereka. Siswa menjadi lebih mandiri dalam mengevaluasi hasil
belajar mereka dan lebih terdorong untuk terus mencoba hingga mencapai hasil yang
optimal(Kareena Nugis & Ayu Sanggarwati, 2024). Gamifikasi dalam pembelajaran
berbasis Al juga berkontribusi besar dalam meningkatkan motivasi siswa(Novita Sari et
al., 2023). Fitur seperti sistem penghargaan, pencapaian level, serta tantangan interaktif
memberikan dorongan psikologis yang membuat proses belajar terasa lebih
menyenangkan dan menantang(Hendriyati Haryani et al., 2023). Siswa lebih antusias
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik karena mereka merasa dihargai dan
mendapatkan pengakuan atas usaha yang telah mereka lakukan. Dengan
meningkatnya keterlibatan siswa, proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
bermakna, dan relevan dengan kebutuhan mereka(Lutfiani et al., 2022). Oleh karena
itu, pemanfaatan Al dalam pendidikan perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari
strategi inovasi dalam menciptakan sistem pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif,
dan responsif terhadap perubahan zaman(Munawwaroh, Tsauri, et al., 2024; Rosa et
al., 2024). Pengembangan teknologi Al dalam pendidikan di masa depan harus
berorientasi pada  peningkatan  kualitas  pembelajaran  dengan tetap
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mempertimbangkan aspek etika, privasi, dan kesejahteraan siswa(Munawwaroh,
Munir, et al., 2024). Dengan cara ini, Al dapat menjadi mitra strategis dalam membentuk
generasi yang lebih cerdas, mandiri, dan siap menghadapi tantangan global.

CONCLUSION

Penelitian ini menyoroti peran inovasi kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran bahasa, mulai dari landasan teoretis hingga penerapannya dalam
konteks nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al mampu memberikan
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan interaktif bagi siswa.
Melalui fitur seperti pemrosesan bahasa alami (NLP), umpan balik real-time, dan sistem
pembelajaran berbasis data, Al dapat membantu meningkatkan keterampilan bahasa
secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Selain itu, Al memungkinkan
guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan kebutuhan individual
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien dan berorientasi pada hasil.

Meskipun Al menawarkan berbagai keuntungan dalam pembelajaran bahasa,
tantangan dalam implementasinya tetap menjadi perhatian. Faktor seperti kesiapan
infrastruktur, keterampilan digital guru, serta potensi bias algoritma perlu dikelola
dengan baik agar Al dapat diterapkan secara optimal dan beretika dalam lingkungan
pendidikan. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pembelajaran bahasa harus disertai
dengan kebijakan yang mendukung, pelatihan bagi tenaga pendidik, serta pendekatan
yang mengutamakan keseimbangan antara teknologi dan interaksi manusia. Dengan
langkah strategis yang tepat, Al berpotensi menjadi alat revolusioner dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa dan mempersiapkan generasi yang
lebih kompeten dalam komunikasi global.
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